BAB V
PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan pola makan dengan kejadian obesitas pada anak di SD
Laboratorium (LAB) Kota Gorontalo dengan presentase responden dengan pola
konsumsi makan yang tidak baik sebanyak 65 orang (53,7%) dengan nilai P-Value
=0,039 <o =0,05.
2. Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada anak di
SD Laboratorium (LAB) Kota Gorontalo dengan presentase responden yang
melakukan aktivitas fisik yang tidak baik sebanyak 66 orang (54,5%) dengan nilai
=0,000 < a 005.
3. Terdapat hubungan riwayat obesitas orang tua dengan kejadian obesitas
pada anak di SD Laboratorium (LAB) Kota Gorontalo dengan presentase
responden yang memiliki riwayat obesitas orang tua sebanyak 63 orang (52,1)
dengan nilai P-Value = 0,000 < o.= 0,05
4. Tidak terdapat hubungan tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian
obesitas pada anak di SD Laboratorium (LAB) Kota Gorontalo dengan presentase
responden yang memiliki tingkat pendidikan orang tua yang tinggi sebanyak 119
(98,3%) dengan nilai P-Value = 0,228 > a 0,05
5. Tidak terdapat hubungan faktor sosial ekonomi dengan kejadian obesitas

pada anak di SD Laboratorium (LAB) Kota Gorontalo dengan presentase



responden yang memiliki sosial ekonomi tinggi sebanyak 111 (91,7%) dengan
nilai P-Value = 0,192 > a 0,05
1.2. Saran
1. Bagi Instansi Pendidikan

Diharapkan pada pihak sekolah agar memperhatikan status gizi
siswa/siswi, karena status gizi yang buruk akan berdampak negatif bagi kondisi
kesehatan anak.
2. Bagi Institusi

Diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan yang baru dan
sebagai referensi untuk kesempurnaan penelitian-penelitian selanjutnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat serta mendapatkan
faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan kejadian obesitas pada anak sekolah
dasar. Misalnya dengan melakukan penelitian di tempat lain, menambah sampel

penelitian dan dengan kasus yang lebih banyak lagi.
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